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Abstrak

Pembelajaran IPA menuntut siswa harus memahami konsep serta keterkaitannya untuk
menyelesaikan masalah. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep, untuk itu
dibutuhkan desain pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesulitan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan efektifitas pembelajaran dengan pemodelan
terhadap pemahaman konsep siswa pada topik getaran. Penelitian ini menggunakan mixed method
jenis embedded experiment. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-C MTs YTP Kertosono tahun
pelajaran 2016/2017. Untuk mengetahui kekuatan peningkatan skor pretest ke posttest diukur
dengan d-effect size dan N-gain ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan pemodelan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada topik getaran dengan d-
effect size 1,582 termasuk dalam kategori sangat tinggi efektifitasnya, dan N-gain 0,508 termasuk
dalam kategori medium atas peningkatan pretest ke posttest. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan pemodelan ini sangat efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada topik getaran.

Kata kunci: pembelajaran dengan pemodelan; konsep getaran; pemahaman konsep

1. Pendahuluan

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui penyelesaian masalah-masalah yang dapat diidentifikasi. Kompetensi mata pelajaran
[PA yang harus dimiliki oleh siswa SMP adalah memahami konsep dan prinsip IPA serta
keterkaitannya dalam menyelesaikan masalah (Permendikbud No. 21 Tahun 2016).

Getaran termasuk topik yang banyak berkaitan dengan lingkungan serta berhubungan
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari siswa. Beberapa
contohnya adalah kentongan yang dipukul akan bergetar, gamelan yang dipukul akan
bergetar, penggaris yang digetarkan akan bergetar ke atas dan ke bawabh, sinar gitar yang
dipetik akan bergetar, dan lain sebagainya. Berdasarkan peristiwa yang dialami dan dilihat
oleh siswa setiap hari, membuat siswa memiliki pemahaman awal yang berkembang dari
pengalaman. Pemahaman awal yang siswa miliki terkadang ada yang kurang sesuai.
Pemahaman yang tidak sesuai dengan para ahli disebut salah konsepsi atau miskonsepsi.
Beberapa peneliti pendidikan menyebut miskonsepsi dengan berbagai istilah, diantaranya
kesalahan, ide yang menyesatkan, kesalah pahaman, atau kesalahan dalam
menginterpretasikan fakta (Baser, 2006; Alwan, 2011).

Miskonsepsi dan kesulitan siswa pada konsep getaran ditemukan pada beberapa
penelitian sebelumnya. Sutopo (2012) mengungkapkan bahwa siswa mengalami salah
penerapan prinsip resonansi kolom udara untuk memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan sumber bunyi. Hamdani (2007) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa
menganggap bahwa hanya massa yang mempengaruhi frekuensi pada ayunan, serta
menganggap bahwa frekuensi pada pegas dipengaruhi oleh massa dan amplitudonya.
Kiftiyah, Yudiyanto, & Sutopo (2014) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa
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menganggap bahwa periode dan frekuensi pada ayunan hanya dipengaruhi oleh massa dan
amplitudo. Padang, Munzil, & Hidayat (2016) mengungkapkan bahwa rata-rata skor
pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori rendah. Dari beberapa penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep getaran, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengatasi hal ini.

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian untuk mengatasi miskonsepsi pada
materi getaran dengan beberapa model pembelajaran (Wahyudin, Sutikno & Isa, 2010;
Ponimin, 2010; Septa & Khoiri, 2010; Samiyah, Sutopo, & Sutarman, 2015; Widiastuti &
Yulianti, 2016), namun peningkatan penguasaan konsepnya belum optimal. Penelitian yang
telah dilakukan terbukti efektif dalam mengembangkan pemahaman siswa, namun masih
meninggalkan beberapa masalah terkait materi getaran. Melalui beberapa temuan tersebut,
guru perlu merancang suatu pembelajaran yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang
ada. Dengan desain pembelajaran yang tepat, siswa dapat dibantu untuk memahami konsep
getaran dan model matematis untuk mempresentasikan prinsip tersebut. Pembelajaran yang
dimaksud di sini adalah pembelajaran dengan pemodelan.

Pembelajaran dengan pemodelan merupakan pembelajaran bersifat eksperimental dan
penyelidikan yang melibatkan siswa secara aktif untuk mengembangkan pemahaman
(Halloun, 2007). Melalui pemodelan, siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam
membuat penjelasan ilmiah dari fenomena yang dipelajari. Kemampuan mengembangkan
model dan penjelasan berdasarkan bukti adalah kemampuan yang penting untuk
dikembangkan siswa melalui belajar sains (NRC, 2012).

Pembelajaran dengan pemodelan terdiri dari dua tahap utama, yaitu pengembangan
model (model development) dan penerapan model (model deployment). Pengembangan model
dapat dimulai dengan demonstrasi dan dilanjutkan dengan diskusi kelas (Hestenes, 1987).
Dalam tahap ini siswa mengembangkan model matematis dari fenomena yang dihadirkan
dalam demonstrasi, melalui diskusi kelompok dan mengevaluasi model yang dibuat dengan
membandingkan data yang diperoleh dari percobaan dan diskusi. Pada penerapan model,
siswa menerapkan model baru yang diperolehnya pada situasi baru yang bertujuan untuk
memperbaiki dan memperdalam pemahaman (Jackson, Duerich, & Hestenes, 2008).
Penerapan model ini adalah kegiatan mengaplikasikan model yang telah diperolehnya pada
situasi atau masalah baru, kehidupan sehari-hari atau soal (Hestenes, 1987; Wells, Hestenes,
& Swackhamer, 1995).

Kualitas model yang dibuat siswa sangat bergantung pada pengetahuan awal dan
pemahaman siswa tentang sistem yang dimodelkan. Melalui pembelajaran pemodelan
diharapkan siswa terus memperbaiki model yang dibuatnya seiring perkembangan
pemahamannya (Jackson, Duerich, & Hestenes, 2008; NRC, 2012).

Pembelajaran dengan pemodelan diharapkan mampu memberikan pengalaman secara
langsung sehingga siswa mampu memahami konsep dengan model yang telah diperoleh dan
dapat menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi baru.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pemodelan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa (Wells, Hestenes, & Swackhamer, 1995; Meltzer dan
Manivannan, 2002; Jackson, Duerich, & Hestenes, 2008; Brewe, dkk., 2010), dan juga dapat
meningkatkan sikap belajar siswa (Brewe, 2008; Brewe, Kramer, & O’'Brien, 2009; Brewe,
dkk., 2010).
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian mixed methods dengan tipe
embedded experiment. Desain embedded experiment menggunakan data kualitatif yang
digabungkan pada metode eksperimen, desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Metode eksperimen sebagai fokus utama sedangkan kualitatif sebagai pendukung atau
pelengkap dalam penelitian. Pendeskripsian proses pembelajaran memerlukan data kualitatif
sedangkan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran diperlukan data kuantitatif berupa
pretest dan posttest dan data kualitatif hasil wawancara dengan siswa yang mengalami
ketidakpahaman.

Tahap1l Tahap2
Pretest - Pembelajaran dengan Pemodelan
(Euantitatif) (Enalitatif)
Tahap 4 Tahap 3
Analisis Data - Posttest
(Euantitatif dan Knalitatif) (Enantitatif)

Gambar 1. Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian Mixed Method dengan Embedded
Experiment Design

(Sumber: Creswell, 2008)

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap. Tahap pertama adalah mengetahui
pengetahuan awal siswa dengan memberikan pretest berupa soal pilihan ganda. Tahap kedua
adalah penerapan pembelajaran pemodelan matematis pada topik getaran. Pada saat
pembelajaran digunakan RPP dan LKS sebagai pedoman. Tahap ketiga adalah melakukan
posttest, untuk mengetahui pemahaman konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran. Soal
yang digunakan saat posttest sama seperti soal pretest. Tahap keempat adalah menganalisis
hasil pretest dan posttest sehingga diketahui pengaruh pembelajaran yang telah dilakukan.

Subjek penelitian adalah kelas VIII-C MTs YTP Kertosono. Penelitian dilaksanakan
pada 17-20 April 2017. Instrumen penelitian berupa soal tes dan lembar observasi
keterlaksanaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes yang terdiri dari 16 butir
soal pilihan ganda yang valid dengan reliabilitas sebesar 0.805, teknik observasi, dan
wawancara. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dengan melihat nilai
skewness. Setelah memenuhi uji prasyarat maka dilakukan uji-t, dan dilanjutkan dengan
mengitung nilai d-effect size dan N-gain ternormalisasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berupa deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan pemodelan dan
data tentang pemahaman konsep siswa yang dibagi menjadi dua, yaitu data pretest dan data
posttest. Data hasil pretest siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pretest Siswa

Statistics Pretest
N 29
Mean 7,38
Std. Deviation 2,41
Skewness -317
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Std. Error of Skewness 434
Minimum 3,00
Maximum 12,00

Tabel 1 menunjukkan data hasil pretest siswa bahwa skor rata-rata siswa sebesar 7,38
dengan standar deviasi sebesar 2,14. Nilai skewness yang diperoleh sebesar -0,317 dengan
standar error sebesar 0,434. Hal ini menunjukkan data terdistribusi normal.

Pelaksanaan pembelajaran dengan pemodelan yang dilakukan oleh siswa diawali
dengan kegiatan demonstrasi tentang getaran pada sistem pegas massa yang dilakukan oleh
guru. Selanjutnya siswa mendeskripsikan dan membuat pola model matematis dari fenomena
yang diamati dari demonstrasi secara berdiskusi kelompok. Setelah dapat membuat polanya,
siswa menyampaikan pola model matematis yang telah dibuatnya dan dilakukan diskusi
klasikal. Dilanjutkan dengan kegitan percobaan untuk menemukan persamaan matematis
dari getaran sistem pegas-massa. Dengan model matematis ini diharapkan dapat digunakan
untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan konsep
yang telah dipelajari. Kegiatan selanjutnya adalah penerapan model yang telah dibuat dengan
mengerjakan soal-soal aplikatif. Selama pembelajaran siswa secara aktif bertanya, menjawab
dan melakukan percobaan.

Pembelajaran dengan pemodelan merupakan pembelajaran eksperimental dan
penyelidikan yang melibatkan siswa secara aktif untuk mengembangkan pemahaman
(Halloun, 2007). Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan mengawasi
jalannya pembelajaran. Guru meluruskan konsep yang salah ketika siswa sedang melakukan
pembelajaran. Selain itu, guru bertindak membantu siswa untuk memahami gagasan
berdasarkan bukti empiris dan sesuai dengan teori ilmiah dan prakteknya (Halloun, 2007).

Pembelajaran pemodelan ini adalah proses kognitif yang menerapkan prinsip
perancangan teori untuk menghasilkan model matematis. Proses kognitif ini disebut dengan
model development atau pemodelan sederhana (Hestenes, 1987). Dalam tahap ini siswa
mengembangkan model matematis dari demonstrasi dan deskripsi konsep yang dilakukan
pada awal pembelajaran. Setelah dikembangkan model matematis yang tepat, model tersebut
digunakan untuk memecahkan permasalah yang sesuai dengan fenomena atau peristiwa
yang dihadapi . Tahap ini termasuk dalam model deployment atau penerapan model
(Hestenes, 1987). Selain untuk menjelaskan penerapan model pada berbagai situasi,
pemodelan juga dapat digunakan untuk memprediksi kejadian fisik atau untuk merancang
eksperimen (Hestenes, 1997).

Pada tahap penerapan model, siswa menerapkan model yang diperolehnya dari tahap
pertama pada permasalahn baru. Pada tahap ini bertujuan untuk memperbaiki dan
memperdalam pemahaman siswa (Jackson, Dukerich, & Hestenes, 2008). Melalui
pembelajaran pemodelan ini siswa dapat memecahkan permasalahan dengan menggunakan
model matematis yang telah ditemukan saat pembelajaran. Siswa dapat menyajikan model
eksplisit untuk menjelaskan situasi fisik melalui pembelajaran menggunakan pemodelan.
Siswa tidak hanya mampu menjawab pertanyaan namun juga mampu menjelaskan alasan
mereka mendapatkan jawaban tersebut dan menghubungkannya dengan model yang telah
dibuat. Sehingga melalui pembelajaran ini siswa dapat mengalami peningkatan pemahaman
secara utuh dan menyeluruh (Wells, Hestenes, & Swackhamer, 1995).
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Setelah pembelajaran dengan pemodelan selesai dilaksanakan selanjutnya dilakukan
posttest. Posttest dilaksanakan sehari setelah pembelajaran di kelas. Data hasil posttest dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Posttest Siswa

Statistics Posttest
N 29

Mean 11,76
Std. Deviation 3,12
Skewness -,401
Std. Error of 434
Skewness

Minimum 5,00
Maximum 16,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa saat posttest sebesar 11,76 dengan
standar deviasi 3,12. Nilai skewness yang diperoleh sebesar -0,401 dengan standar error
sebesar 0,434. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Jika dibandingkan
dengan hasil pretest pada Tabel 1, maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata
skor yang diperoleh sebelum dengan sesudah dilakukan pembelajaran dengan pemodelan.

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest siswa dapat diketahui bahawa
rata-rata skor siswa mengalami peningkatan. Berikut disajikan grafik sebaran (scatter plot)
yang menunjukkan persebaran skor yang didapat siswa pada pretest dan posttest.
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Gambar 2. Grafik Sebaran (Scatter Plot) Skor Pretest dan Posttest Siswa

Keterangan :

(OIS Orang Siswa
® Orang Siswa

Berdasarkan grafik sebaran tersebut dapat diketahui bahwa secara keseluruhan siswa
mengalami peningkatan skor tes, hanya terdapat 2 siswa yang tidak mengalami perubahan
skor tes.

Berdasarkan analisis jawaban tes siswa, alasan jawabannya, serta kegiatan wawancara
terhadap beberapa siswa menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pemodelan mampu
meningkatkan pemahaman konsep getaran pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan jumlah skor jawaban benar setiap siswa. Hasil analisis uji-t juga menunjukkan
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bahwa terdapat beda secara signifikan pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah
pembelajaran. Kekuatan peningkatan pemahaman konsep siswa dari pretest ke posttest
ditunjukkan dengan nilai N-gain rata-rata 0,508. Nilai ini termasuk pada kategori medium-
atas (Sutopo & Waldrip, 2013). Nilai d-effect size sebesar 1,582. Nilai ini termasuk kategori
tinggi sekali (Morgan, dkk., 2004).

Peningkatan pemahaman dapat terjadi karena berdasarkan observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa fokus dan memperhatikan pembelajaran yang dilakukan di
kelas. Siswa melakukan demonstrasi, merespon dan mendeskripsikan demonstrasi tersebut,
menentukan pemodelan matematis dari hasil deskripsi dan percobaan yang telah dilakukan
siswa sendiri. Siswa aktif untuk menemukan konsep dan model matematis selama
pembelajaran. Pengalaman secara langsung dalam pembelajaran dapat menjadikan siswa
lebih memahami materi. Pembelajaran seperti ini dapat mengembangkan kemampuan dalam
membuat penjelasan ilmiah dari fenomena yang dipelajari. Kemampuan mengembangkan
model dan penjelasan berdasarkan bukti adalah kemampuan yang penting untuk
dikembangkan siswa melalui belajar sains (NRC, 2012). Keberhasilan dalam pembelajaran
ditunjukkan dengan terjadinya perubahan dalam diri siswa yang disebabkan oleh
pengalaman (Slavin, 2011: 177).

Berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum
memahami penerapan konsep secara utuh dan masih terdapat siswa yang belum mengalami
peningkatan pemahaman konsepnya. Kesulitan yang dialami siswa dimungkinkan karena
materi yang diajarkan masih tergolong abstrak, sehingga siswa susah untuk memahaminya.
Berdasarkan hal tersebut ternyata pembelajaran yang diberikan belum sepenuhnya
memberikan hasil yang optimal untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Namun
secara keseluruhan pembelajaran dengan pemodelan ini mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada topik getaran. Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan,
pembelajaran dengan pemodelan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Wells,
Hestenes, & Swackhamer, 1995; Meltzer & Manivannan, 2002; Jackson, Dukerich, & Hestenes,
2008; Brewe, dkk, 2010). Selain pemahaman siswa, pembelajaran ini juga dapat
meningkatkan sikap belajar siswa (Brewe, 2008; Brewe, Kramer, & O’Brien, 2009; Brewe,
dkk., 2013).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan pemodelan mengalami
peningkatan pada aspek pemahaman konsep fisika prinsip persamaan keadaan gas (Adila,
Sutopo, & Prayekti, 2016). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Windasari, Sutopo, &
Sulur (2017) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pemodelan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada prinsip Archimedes.

Penelitian lain menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan metode pemodelan
mengalami peningkatan pemahaman konsep lebih baik daripada yang belajar dengan
pembelajaran tradisional (Helmi, Diantoro, & Suyudi, 2011). Penelitian lain yang mendukung
adalah penelitian yang dilakukan oleh Suswati, Wartono, & Muhardjito (2012) menyimpulkan
bahwa hasil belajar untuk kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pemodelan
lebih tinggi daripada hasil belajar untuk kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
secara konvensional.
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Berdasarkan dari uraian diatas maka dikatakan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa setelah melakukan pembelajaran
dengan pemodelan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata gain ternormalisasi kelas
sebesar 0,508 termasuk kategori medium-atas. Pembelajaran dengan pemodelan ini memiliki
dampak sangat tinggi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai d-effect size sebesar 1,582 yang termasuk sangat tinggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan pemodelan ini sangat efektif digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada topik getaran.

4. Simpulan
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Pembelajaan IPA pada topik getaran dengan pemodelan melalui 2 tahap yaitu
tahap pengembangan model dan tahap penerapan model. Tahap pengembangan
model dilakukan melalui kegiatan demonstrasi, diskusi dan percobaan. Tahap
penerapan model dilakukan dengan cara mengaplikasikan model matematis yang
telah diperoleh untuk mengerjakan soal dan pertanyaan aplikatif.

Pembelajaran dengan pemodelan dapat meningkatkan pemahaman konsep
getaran pada siswa kelas VIII C MTs YTP Kertosono dengan nilai d-effect size 1,582
termasuk dalam kategori sangat tinggi efektifitasnya, dan nilai N-gain rata-rata
pretest ke posttest sebesar 0,508 termasuk dalam kategori medium atas. Sehingga
dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan pemodelan ini sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada topik getaran.

4.2, Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat dikemukakan
saran sebagai berikut.

Pembelajaran dengan pemodelan memerlukan waktu yang cukup lama untuk
membantu siswa menemukan konsep dengan pemodelan, sehingga guru sebaiknya
menambahkan pertanyaan-pertanyaan konsep sebagai bahan diskusi di luar kelas
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Pemahaman konsep hubungan massa beban, konstanta pegas dan frekuensi
masih perlu diperbaiki, dan perlunya penekanan beberapa syarat agar hubungan
antara besara-besaran persamaan frekuensi getaran pada pegas dapat berlaku
sehingga perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan
tersebut.
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